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KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
scminar di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Karangploso pada tanggal
12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
yang telah memberikan saran-saran konstruktif terhadap hasil penelitian yang
dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso

Dr. Sumarno, AU
NIP 080019783
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ABSTRAK

- Anthurw.n mempakan bungg potong yang mempunyai nilai komersial tinggi
3 mﬁn vanetas untuk dikembangkan di sentra produksi perlu diadaptasikan
metas anthunum hasil if?troduksi yang mempunyai penampilan bunga lebih menarik
ndingkan dengan varietas lokal yang ditanam petani. Penelitian dilaksanakan di
Punten-Batu (1000 m dpl) dan Luwus-Tabanan (550 m dpl.), pada bulan April 1995
sampai Maret 1996 dengan metode rancangan acak kelompok yang terdiri dari 3
ulangan dengan periakuan 7 macam varietas introduksi. Petak percobaan berupa
bedengan berukuran 1.8 m x 3 m jarak tanam 25 cm x 25 cm, dan tanaman diberi
naungan net hitam. Media tumbuh yang digunakan yaitu campuran pupuk kandang,
m, dan kompos dengan perbandingan 1:1:1 serta anthurium yang ditanam berasal
dari anakan. Pemupukan menggunakan pupuk daun dan NPK. Varietas Avo Lydia dan
Avo Nette mempunyai penampilan bunga yang lebih menarik dari varietas lokal yang
banyak ditanam petani. Penampilan bentuk dan ukuran bunga Avo Nette dan Avo
Lydia sesuai dengan permintaan konsumen sehingga dapat dikembangkan di sentra

produksi dan dataran medium sampai tinggi.

Hafa Kuna Anthurium adaptasi varietas, dataran medium-tingg

ABSTRACT

Anthurium is one of high-value cut flower. Therefore, adaptation of some
introduced varieties more exotic need to be evaluated at the production center to
supply various demands. One experiment was conducted at Punten-Batu (1000 m
as.i) and Luwus-Tabanan (550 m as.l), from April 1995 to March 1996. Seven
introduced varnefies were evaluated using a randomized block design, with 3
replications. Plot size was 18mx20mand 25 cm x 25 cm planting space. Plants
were shaded by biack paranets. Growth medium used was a mixture of manure, sand
and moss with 1:1.1 rate. Seedling used was sucker, Foliar fertilizer and NPK were
used. Avo Lydia and Avo Netie varieties were more attractive and preferred flow_ers
compared (o tocal varieties. Both varieties could be planted on medium to wet high

lands.

Key Word Anthunum adaplation vaneties, medium and high land
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PENDAHULUAN

Di antara bunga-bunga potong yang banyak diminati masyarakat,
anthurium merupakan salah satu bunga potong yang mempunyai nitai
komersial tinggi. Bunga anthurium varietas introduksi seharga Rp. 1500 - Rp
4.000 per tangkai. Sedangkan harga pertanaman mencapai Rp. 10.000 - Rp.
50.000 oleh karenanya konsumen bunga anthurium utamanya adalah
perhotelan dan masyarakat kelas menengah ke atas.

Sampai saat ini anthurium varietas introduksi belum banyak
dikembangkan oleh petani karena untuk mengembangkan secara komersial
diperlukan modal yang besar serta belum tersedia vanetas unggul dan
teknologi budidayanya. Kebanyakan petani menanam anthurium varietas
lokal yang mempunyai bunga kurang menarik dibandingkan varietas
introduksi yang warna seludang bunganya lebih mengkilat dan letak
bunganya lebih mendatar

Anthurium merupakan bunga potong yang baik dikembangkan di dataran
medium sampai dataran tinggi (500 m - 1000 m dpl.) dengan suhu 18-30°C.
kelembaban 80-90% dan intensitas sinar 40-60% (Higaki, 1981; Kunisaki
1982). Media tumbuh yang dibutuhkan adalah tanah yang gembur dan porus.
banyak mengandung humus dan basah sepanjang waktu namun tidak
tergenang (Higaki, 1984).

Dengan melihat persyaratan tumbuhnya maka anthurium varetas
introduksi tampaknya perlu dikembangkan di daerah Punten dan Luwus yang
beriklim basah. Hal ini karena potensi masing-masing daerah sebagai sentra
produksi florikultur di Jawa Timur dan Bali, serta pangsa pasar anthurium
sebagai salah satu florikultur cukup tinggi. Apabila anthunum dapat
dikembangkan di Punten dan Luwus maka meningkatkan pangsa pasar
anthurium sehingga pendapatan petani dapat pula ditingkatkan.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu dilakukan pengkajian untuk
memperoleh varietas anthurium introduksi yang mampu beradaptasi dan

berproduksi tinggi di dataran medium Luwus dan dataran tinggi Punten. -

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di IPPTP Punten (1000 mdpl ) dan BB! Luwus
Tabanan (550 m dpl.) pada bulan April 1995 - Maret 1996 dengan metode
rancangan acak kelompok yang terdiri dari 3 ulangan dan 7 macam varietas
introduksi sebagai perlakuan. Perlakuan tersebut adalah - Anthurium Avo
Jose (putih), Avo Violetta (merah fanta), Avo Nette (orange), Avo Lydia

(orange muda), Avo Inka (merah hati), Avo Rio (merah bendera), dan Avo
Margareth (merah muda).

L
233



B 4

_ Petak percobaan berupa bedengan dengan ukuran 1,8 m x 3 m dan
diben naungan net hitam dan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Media tumbuh
yang digunakan yaitu campuran pupuk kandang, pasir dan kompos dengan
perbandingan 1:1.1. Anthurium yang digunakan berasal dari anakan yang
berdaun dua. Pemeliharaan dilakukan intensif dengan pengairan dan
pemberantasan hama dan penyakit serta pemupukan menggunakan pupuk
daun dan NPK.

_ Data yang diamati meliputi tinggi tanaman, luas daun, panjang akar,
jumiah bunga. luas seludang bunga, dan panjang tangkai bunga. Analisis
data penelitian menggunakan analisis sidik ragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

I. Komponen Pertumbuhan Vegetatif dan Generatif Anthurium di
Punten-Batu

Luas daun dan luas seludang bunga varietas Avo Lydia terbesar
dibandingkan dengan 6 varietas lainnya sebaliknya Avo Violetta mempunyai
luas daun dan luas seludang bunga yang terkecil. Selain itu Avo Lydia
cenderung mempunyai tinggi tanaman, jumlah bunga dan panjang akar yang
terbesar dibandingkan varietas lainnya (Tabel 1 dan Tabel 2).

Varietas Avo Lydia mempunyai kemampuan tumbuh, berkembang dan
berproduksi yang paling baik dibandingkan enam varietas lainnya di Punten,
Batu. Avo Lydia yang berbunga orange muda mempunyai penampilan
seludang yang lebih menarik dibandingkan varietas lokal dan 6 varietas
tainnya Avo Lydia dapat tumbuh lebih cepat dan anakannya berkembang
cepat serta berbunga lebih awal. Untuk varietas lainnya seperti Avo Violetta
yang seludangnya merah fanta, pertumbuhannya sangat lambat sehingga
vigour tanaman nampak kecil. Selain itu jumlah bunganya sedikit dan lambat
berbunganya sehingga sulit untuk dikembangkan. Avo Nette pertumbuhan
juga bagus dan warna seludang bunga menarik sesuai selera konsumen
indonesia, sedangkan Avo Margareth pertumbuhan cukup bagus. namun
warna seludang bunga tidak menarik sehingga kurang memenuhi selera

konsumen.



Tabel 1. Komponen pertumbuhan vegetatif tujuh varietas anthurium, Punten 1996
Varietas Tinggl Jumlah Lingkar | Luas daun | Panjang | Jumizn
tanaman daun tangkai {cm) akar (cmy) akar
(cm) daun
(cm)
Avo Margareth | 27.2 b 73a 4 b 2305 bc | 5732 1322
Avo Jose 223 b 7,2a 4 b 2356 bc 51 ab 1222
Avo Violetta 218 b 6.2 a 38 b 177 c 43 ¢ | 1134
Avo Nette 29,6 ab 6,5a 43 ab 247 bc 38 be | 12323
Avo Inka 25,9 ab B80a 38 b 3386 b 413 be 1322
Avo Rio 28,7 ab 6,4a 43 ab 240.3 bc 5752 1372
Avo Lydia 346 a 6,7a 49a 483,7 a 4532bc | 12532

Angka-angka pada kolom sama yang didampingi hurufl sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Duncan (p = 0.05)

Tabel 2. Komponen pertumbuhan generatif tujuh varietas anthurium, Punten 1936
Varietas Jumiah bunga Panjang bunga Panjang tangkal Luas seludang bunga

(cm) bunga (cm) (cm)

Avo Margareth 20a 58a 273a 267b

Avo Jose 15a 38a 305a 2956

Avo Violetta 10a 30b 1042 162 ¢

Avo Nette 13a 5.1ab 322a 323kt

Avo Inka 17a 43 ab 241a 25 b

Avo Rio 15a 39ab 2992 217 b

Avo Lydia 17a S1ab 336a 477 a

Angka-angka pada kolom sama yvang didampingt hunif sama menunjukkan tidak borbeda
nyvata berdasarkan uji Duncan (p=0.05)

Dilihat dari penampilan tanaman, penampilan bunga dan produksi bunga
maka untuk lokasi Punten lebih sesuai dikembangkan anthunum vanetas Avo
Lydia dan Avo Nette Hal ini sesuai dengan selera konsumen Indonesia yang

menyukal bunga anthurium yang berwarmna cerah (Heru, 1992)

penampilan bunga yang menarik dan Avo Lydia dan Avo Nette serta vanetas-
varietas introduksi lainnya dibandingkan vanetas lokal nampaknya akan
membuka peluang pasar anthurium sebagat bunga potong

-‘ ’II
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Untuk mengembangkan dalam skala besar perlu diperhatikan persya.
ratan media tumbuh yang membutuhkan kondisi media gembur dan banya
mengandung humus serta tidak terkena sinar matahari langsung Sedangkan
untuk hama dan penyakitnya tidak menonjol, hanya dijumpai mite dan aphig
dengan populasi 2 ekor per tanaman

Bila dilihat nilai heritabilitasnya maka karakter luas daun, panjang akar,
luas seludang bunga dan panjang tangkai bunga dari tujuh varietas introduks;
lebih besar disebabkan oleh faktor genetik (Tabel 3). Nampaknya keempat
karakter tersebut tidak mudah terpengaruh lingkungan dan lebih mantap
sifatnya.

Avo Lydia yang mempunyai penampilan seludang bunga dan panjang
tangkai bunga yang lebih besar dibandingkan varietas lainnya menunjukkan
kemampuan adaptasi yang lebih baik dari enam varietas lainnya di Punten.-
Batu yang kondisi agroekologinya seperti suhu dan kelembaban sangat
mendukung perkembangannya.

Tabel 3. Ragam genotip, ragam fenotip dan nilai heritabilitas karater pertumbuhan
anthurium di Punten, 1996.

Karakter 0°g o °f H?

Tinggi tanaman 12,57 33,77a 0.37
Luas daun 869,63 1489265 0,62
Panjang akar 61,69 121,90 0,51
Jumiah bunga 0.004 0,28 0,014
Luas seludang bunga 139,99 190,77 0,73
Panjang tangka: 48 47 90,04 0,54
bunga

Pangang bunga 0,38 1,85 0,20
Jumiah daun 0.09 1,04 0,08
Lingkar tangkai daun 0,12 0,24 0.48
Jumian akar 306 7.88 0,28

D



Il. Komponen Pertumbuhan Vegetatif dan Generatif anthurium di Luwus-
Tabanan.

Varietas Avo Nette yang berbunga orange cenderung mempunyai tinggi
tanaman, jumlah bunga, panjang tangkai bunga dan luas seludang bunga
yang lebih besar dibandingkan enam varietas lainnya. Sedangkan Avo Lydia
mempunyai panjang bunga dan akar terpanjang (Tabel 4 dan 5). Avo Nette
dan Avo Lydia yang tumbuh baik di Punten ternyata juga mampu tumbuh baik
di dataran medium beriklim basah seperti Luwus.

Penampilan dan warna bunga yang cerah dari Avo Nette dan Avo Lydia
dapat memikat selera konsumen. Dibandingkan varietas lokal yang ditanam di
sekitar percobaan, maka varietas Avo Nette dan Avo Lydia lebih menarik
keseluruhan penampilannya. Varietas lokal yang umumnya ditanam petani
memiliki warna bunga yang kusam, tidak mengkilat, dan seludangnya tipis
sehingga lebih cepat layu dibandingkan varietas introduksi yang dapat
bertahan hingga 3-4 minggu bila dirangkai dalam vas bunga sedangkan

varietas lokal hanya seminggu. Selain itu harga bunga varietas lokal lebinh
murah dibandingkan varietas introduksi.

Tabel 4. Komponen pertumbuhan vegetatif tujuh varietas anthurium, Luwus 1996

Varietas Tinggi Jumiah Lingkar Luas daun Jumiah Pangang akar
tanaman daun tangkai (cm) akar {cm)
(cm) daun (cm)

Avo Margareth 355a 68a 4229a 2305 be 149a 432 abc

Avo Jose 304a 83a 300,0 bed 2356 bc 133ab 528zab

Avo Violetta 313a 6,7a 278,7 be 1753 ¢ 106 b 376 c

Avo Nette 36,3 a 65a 386,7 ab 247 be 139ab 455 be

Avo Inka 323 a 7.7a 2165 d 3386 b 145ab 501 abc

Avo Rio 30,4a 68a 2349 cd 2403 be 12.1ab 467 be

Avo Lydia 348a B1a 326.6 abc 4837 a 142ab 8052

Angka-angka pada kolom sama vang didampingi hurmt sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Duncan (p = 0.03)

Dari tujuh varietas introduksi yang ditanam di Luwus, maka varietas Avo
Inka kurang mampu untuk tumbuh, berkembang dan menghasilkan bunga.
Keragaan Avo Inka nampak kecil-kecil dengan bunga kecil dan berwarna




merah hat Nampaknya vanetas Avo Inka belum dapat dikembangkan dalapm
skala besar oleh patani anthurium karena pertumbuhannya yang lambat

Tabel §. Pertumbuhan generatit tujuh varietas anthurium,

Luwus 1996
Varetas Jumiah Panjang Panjang Luas |
bunga bunga (cm) | tangkai bunga seludang
(cm) bunga (cm)

Avo Margareth 23a 51a 45,5 a 91.1 ab
v Jase 27a 46a 37,6 bc 47.4 bc
o Vot 19a 482 37,8 bc 616 b
Ava Nette 282 52a 48 a 100,7 a
ihuinsod 2.1a 513 354 c 319 ¢
Ave R 243 57a 38.4 bc 59.9 b
Ao Lydia 25a 58a 43,7 ab 88,4 ab

Angka-angka pada kolom sama yang didamping! huruf sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan u Duncan (p = 0 05)

Keberadaan hama dan penyakit pada tanaman anthurium di Luwus| tid_ak
Sampa mengganggu pertumbuhannya. Karena beberapa hama seperti mite
gan aphsd hanya mengunjungi saja sedangkan penyakit seperti antraknose
hanyz terdapat pada varietas Avo Margareth yang mempunyai seludang
bungz lebih tipis dan mengkilat walaupun serangannya sangat kecil.

Untuk menentukan kemampuan adaptasi dari tujuh varietas anthurigm
dapat difihat dari pertumbuhan serta produksinya. Selain itu dari nilal
hentabiitas yang mendekati 1, terlihat bahwa luas daun, luas seludang
bunga panjang akar dan panjang tangkai bunga mempunyai sifat yang
mantap karena lebih dipengaruhi oleh faktor genetik. Hal ini tidak berbeda
untuk lokasi Luwus dan Punten dan varietas yang lebih mampu tumbuh serta
berkembang adalah Avo Lydia dan Avo Nette (Tabel 6).
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Tabel 6. Ragam genotip, ragam fenotip dan nilai heritabiiitas karater pertumbuhan
anthurium di Luwus, 1996,

Karakter 4 g a4 o
Tinggl tanaman 1,48 15,52 0005
Luas daun 4693,24 7745734 080
Panjang akar 48,47 79,91 0
Jumlah bunga 0,008 028 g
Luas seludang bunga 586,49 745 67 a7g
Panjang tangkai bunga 18,20 32,47 056
Panjang bunga 0,0025 0,052
Jumlah daun 0,25 115 021
Lingkar tangkai daun 0,051 025 H
Jumlah akar 0,96 510 5% —I

Oleh karenanya varietas Avo Lydia dan Avo Nette dapat diznjurkan untuk
dikembangkan sebagai bunga potong dalam skala besar di Luwus gan
Punten yang beriklim basah. Selain itu kedua varietas tersebut memang iebh

disukai oleh konsumen Indonesia sehingga pangsa pasamya masih terouks
lebar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari tujuh varietas anthurium yang diuji menunjukkan Ave Lyda mampu
beradaptasi dan berproduksi dengan baik di Punten sedangkan Avc Natie &
Luwus. Hal ini terlihat dari penampilan luas seludang bunga luas daun
Panjang tangkai bunga, dan panjang akar yang lebih besar gibandngxan
varietas lainnya, serta kedudukan seludang bunga yang lebin mencatar
dibandingkan varietas lokal.

Saran

Kedua varietas ini memiliki penampilan bunga menark gan lebn awst

dibandingkan varietas lokal Oleh karenanya untuk pengambangan sebagai
bunga potong dalam skala besar di Punten dan Luwus dapat danjurkan
dengan menggunakan varietas Avo Lydia dan Avo Nette Untuk membu-
didayakan anthurium tidaklah sulit asal tidak langsung terhena sinar matahan,

untuk aspek pembibitan yang lebih cepat dan jumiahnya banyak dengan




teknik kultur jaringan masih perlu dikaji demikian juga untuk aspek budidaya
yang lebih meluas.
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DISKUSI

1. Ir. Soenarso, MS
Lokasi yang diambil untuk dataran medium adalah Luwus, apakah diJawa Timur
tidak ada daerah setinggi itu ?

ir. Baswarsiati, MS
Di Jawa Twmur ada juga lokasi itu namun kita juga ingin mencoba di daerah Balj
dan yang kami gunakan di Luwus.

2. Ir. Emy Sugiartini
Pada Abstrak ditunjukkan bahwa varietas Avo Lidya dan Avo Nette berpenampilan
bunga yang lebih menarik dengan seludang bunga yang lebih cerah dan mengkilat
dan varnietas lokal yang ditanam oleh petani, bagai mana kaitannya uji adaptasi

varietas Anthurium pada kedua lokasi, yaitu pada Punten maupun di luar Luwus
untuk ketujuh varietas tersebut. Mohon di perjelas ! (baik pada varietas lokal

maupun vanetas introduksi).

i l& Baswarsiati, MS
Dari hasil adaptasi di Punten maupun Luwus, maka varietas Avo Lydia dan Avo
Nette mampu beradaptasi di Punten serta Luwus

3. Ir. Agus Sugiyatno
Faktor apa saja yang menyebabkan harga Anthurium menjadi tinggi, apakah

a)
tidak mungkin harganya ditekan sehingga bisa inemasyarakat?
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b)

Bagaimana peluang Anthurium dimasa mendatang menghadapi perdagangan

bebas, mengingat Anthurium sehingga salah satu komoditas andalan Jawa
Timur?

Ir. Baswarsiati, MS

a)

b)

Harga tinggi karena harga bibit introduksi sangat mahal dan masih sulitnya
pembibitan dan yang mengusahakan sangat sedikit.

Kami mengharapkan peluang pasarnya cukup besar asal pengusahaannya
juga semakin banyak.

Ir. Hadi Muliyanto

a)

b)
c)

d)

Kondisi iklim yang dikehendaki untuk Anthurium (basah) di Punten tsermasuk
tinggi kering?

Berapa intensitas cahaya yang dikehendaki%/Lux?

Dari hasil penelitian tadi disimpulkan kultivar (orange/orange muda) diperoleh

data luas daun, tangkai bunga yang tinggi, apakah pada umur tersebut sudah
mengena kesimpulannya?

Ditinjau dari harga bibit yang tinggi, bagai mana hubungannya kembali modal,
kapan panen pertama, berapa kali dalam 1 bulan tanaman tersebut di panen?

Ir. Baswarsiati, MS

a)

b)
c)

d)

Anthurium sebenarnya masih dapat tumbuh di dataran rendah asal kondisi
lingkungannya lembab.

Intensitas cahaya antara 50-60% penyinaran.

Sudah dapat kami simpulkan karena data tersebut kami ambil dari lebih 10
kali pengamatan.

Modal akan kembali bilamana tanaman sudah berbunga dan terjual
bunganya. Panen pertama untuk bibit berdaun dua yaitu 6 bulan setelah
tanam. Untuk frekuensi penanaman belum dapat kami ketahui.

Dr. Eko Legowo

a)

b)

Harga bunga Anthurium sampai Rp. 5.000/kuntum. apakah tidak terlalu

mahal ? Kalau memang benar akan dapat menyaingi Protea. Tolong di chek
kembali !

Salz!h satu sentra Anthurium dunia adalah Hawai. Hawai adalah negara
tropika. Anthurium di Hawai dikembangkan di dataran rendah. Bagaimana
prospek pengembangan anthurium di dataran rendah di Indonesi ? Pilihan
tanaman bunga di dataran rendah lebih sedikit daripada di dataran tinggi, jadi
di dataran rendah akan lebih mempunyai kunggulan komparatif.

241




Y

Ir. Baswarsiati, MS
a) Memang harga bunga Anthurium sampai Rp. 5.000 untuk kota-kota besar
seperti Jakarta sedangkan di Malang mencapai Rp. 2.000/tangkai.

b) Kemungkinan dapat dibudidayakan di dataran rendah asal kondisi sekilar
lembabdan media gembur yaitu campuran pupuk kandang, pasir daﬁ
kompos.

Dr. Sumamo

a) Apa benar kriteria mutu Anthurium ditekankan pada letak/posisi seludang
bunga yang mendatar ?

b) Bila bibit Anthurium Rp. 75.000/bibit bagaimana prospek produksi bibitl lewat
kultur jaringan atau bit ?

Ir. Baswarsiati, MS

a) Memang benar knteria Anthurium ditentukan dari posisi seludang bunga yang
mendatar.

D) Mengenai prospek produksi bibit lewat kultur jaringan sudah kami lakukan di
Lab Kultur biak BPTP Karangploso. Dan untuk ekssplan dari biji yang
dikembang di invitro sudah tumbuh banyak namun belum sampa

ir. Gamal Pratomo

a) Mohon penjelasan untuk mendapatkan bibit Anthurium ini di temui karena di
Punten yang merupakan tempat percobaannya sekarang sudah tidak
mempunyai koleksinya ?

D) Ralat di Punten bukan benklim tinggi basah melainkan tinggi kenng.

Ir. Baswarsiati, MS
a) Untuk mendapatkan bibit dapat ditemui di pengusaha Anthurium di Malang &
Ji. Candui

b) Terimakasih atas ralalnya.

Y
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